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Abstrak: Penguasaan teknologi untuk mengelola kegiatan pembelajaran, mulai dari perencanaan
hingga evaluasi, merupakan kemampuan wajib bagi guru dalam konsep Technology Pedagogy and
Content Knowledge (TPACK). Penguasaan teknologi baru, seperti Al akan membantu efisiensi dan
efektivitas kinerja guru. Melalui penelitian ini, penulis mencoba mengungkapkan bagaimana persepsi
guru mengenai penggunaan teknologi Al, yakni website MagicSchool, dalam mengelola tugas siswa.
Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan TAM (Technology Acceptance Model) sebagai
instrumen penelitiannya. Dari data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner ke guru-guru
Pendidikan Pancasila, diperoleh hasil bahwa persepsi guru mengenai website MagicSchool sangat
positif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa website MagicSchool berguna untuk membantu dan
mempercepat tugas-tugas guru (PU) dengan rata-rata 91.6%, mudah dipelajari dan digunakan (PEU)
dengan rata-rata 87.5%, memberikan kesenangan dan kenikmatan ketika menggunakan (ATU)
dengan rata-rata 83.3%, serta adanya niat dan rencana dari responden untuk menggunakan website
ini di masa depan (BIU) dengan rata-rata 80%. Temuan ini mengindikasikan bahwa MagicSchool telah
memenuhi aspek-aspek kunci dalam penerimaan teknologi oleh guru, sehingga berpotensi besar untuk
diintegrasikan secara luas dalam praktik pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga memberikan
implikasi bahwa kemampuan literasi digital guru, khususnya pemanfaatan AI pendidikan, perlu
dikembangkan melalui pelatihan berkelanjutan. Dengan demikian, integrasi Al seperti MagicSchool
bukan hanya mampu meningkatkan efisiensi kerja guru, tetapi juga mendorong pembelajaran yang
lebih inovatif, adaptif, dan berpusat pada kebutuhan siswa.

Kata kunci: teknologi, Al, website MagicSchool, TPACK, TAM

Utilization of the MagicSchool Website for Pancasila Education MGMP in Managing
Student Assignments: Analysis Based on TPACK

Abstract: Mastery of technology to manage learning activity, from preparation to evaluation, is the
ability that must be required for teachers in the concept of Technology Pedagogy and Content Knowledge
(TPACK). Mastery of new technology, for instance, Artificial Intelligent (AI), will help the efficiency and
effectiveness of teacher performance. Through this study, the researcher want to show the teachers
perceptions about the use of Al technology, such as MagicSchool website, for administering student
assignments. This study is a qualitative research with TAM (Technology Acceptance Model) as its research
instrument. From the data obtained through questionnaire distribution to the Pendidikan Pancasila
teachers, it was indicated that the teachers perceptions about MagicSchool website was highly positive. The
result of this study showed that MagicSchool website was very useful to help and accelerate teacher tasks
(PU) with the average score of 91,6%, easy to understand and to operate (PEU) with the average score of
87.5%, enjoyable to use (ATU) with the average score of 83.3%, Additionally, teachers expressed a strong
intention to continue using the platform in the future (BIU) with the average score of 80%. These results
indicates that MagicSchool has fulfilled the key aspects in technology acceptance by teachers, with the
result that it has great potential to be broadly integrated in learning practice. Moreover, this study also
gives implication that the ability of teacher digital literacy, particularly the utilization of Al in education,
needs to be improved by way of continuous training and development. Thus, Al integration such as
MagicSchool is not only improving teacher performance efficiency, but also could drive learning activity to
be more innovative, adaptive, and student-centered.

Keywords: technology, Al, MagicSchool website, TPACK, TAM.
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1. Pendahuluan

Saat ini, kemajuan zaman ditandai dengan
pesatnya perkembangan teknologi. Dampak dari
perkembangan teknologi sudah bisa dirasakan
oleh hampir semua orang, menandakan bahwa
keberadaan teknologi sudah melekat dalam
kehidupan manusia. Penggunaan teknologi,
sudah bisa dilihat di berbagai bidang, tak
terkecuali dalam bidang pendidikan. Hal ini
sesuai dengan teori TPACK atau Technology
Pedagogy and Content Knowledge yang
diperkenalkan oleh Mishra & Koehler (2006),
bahwa guru diharapkan mampu memperbaiki
pembelajaran yang tadinya konvensional menjadi
pembelajaran yang lebih menyenangkan dan
kreatif dengan  menggunakan teknologi
(Prasandha et al., 2024). Namun, penelitian ini
akan lebih menitikberatkan kepada unsur TK
atau Technology Knowledge, dimana pemahaman
dasar mengenai teknologi dan mengoperasikan
perangkat  komputer untuk  mendukung
pembelajaran merupakan pengetahuan yang bisa
diterapkan oleh seorang guru (Mishra & Koehler,
2006). Tidak hanya itu, Technology Knowledge
(TK) juga fokus pada teknologi yang bisa
digunakan untuk berkomunikasi, memecahkan
masalah dalam cara-cara yang berbeda serta
penggunaan aplikasi dalam suatu pembelajaran
(Aina, 2023). Dengan perkembangan teknologi
saat ini, tentu tidak akan sulit untuk menemukan
teknologi, aplikasi maupun website yang bisa
digunakan untuk membantu proses pembelajaran
di kelas supaya lebih menyenangkan.

Kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence
(AI) merupakan salah satu output dari
perkembangan teknologi yang sudah digunakan
dalam bidang pendidikan. Sudah menjadi hal
yang semestinya bagi sektor pendidikan untuk
menyesuaikan diri sesuai dengan perkembangan
zaman supaya tidak tertinggal, apalagi
pendidikan merupakan salah satu pilar yang
paling utama dalam melahirkan generasi penerus
bangsa yang berkualitas (Yunizar et al., 2024).
Artificial  Intelligence  (AI) dinilai  dapat
mendatangkan kemudahan bagi tenaga pendidik
dalam dunia pendidikan, sebab tenaga pendidik
mampu berkreasi serta berinovasi dalam
membuat media pembelajaran. Dengan hadirnya
berbagai macam aplikasi serta website yang
terintegrasi dengan Artificial Intelligence (Al),
tenaga pendidik mampu menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta
didik (Sunarti, 2024).

Salah satu website yang terintegrasi

dengan AI dan mampu menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan yaitu
MagicSchool, sebuah platform pembelajaran
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dimana guru dapat menggunakan fitur-fitur yang
ada di dalamnya untuk kegiatan belajar
mengajar. Fitur yang dimiliki oleh MagicSchool
tergolong lengkap, mulai dari fitur untuk
mengelola kelas hingga fitur pemberian umpan
balik untuk tugas siswa. Dengan fitur yang
tergolong lengkap sekaligus sudah terintegrasi
dengan AI ini, guru-guru di sekolah bisa lebih
fokus berinteraksi dengan siswa karena hadirnya
MagicSchool dalam dunia pendidikan bisa
membantu mengurangi tugas guru dalam hal
perencanaan pembelajaran (Anisah et al., 2024).
Selain itu, kemampuan digital guru akan semakin
meningkat karena menggunakan MagicSchool
sama saja dengan belajar teknologi.

Teknologi yang inovatif serta peran guru
yang kreatif merupakan kombinasi yang pas
untuk meringankan tugas-tugas guru yang sangat
banyak. Seorang guru diharapkan memiliki tidak
hanya pengetahuan yang luas, akan tetapi

kemampuan dalam  mengelola  kegiatan
pembelajaran, meliputi bagian perencanaan,
pelaksanaan, sampai evaluasi proses

pembelajaran (Illahi, 2020). Selain itu, guru
harus bisa menyesuaikan diri dengan perubahan
pendidikan abad 21 dengan mendukung proses
pembelajaran menggunakan teknologi (Elitasari,
2022).

Sayangnya, tidak semua guru paham dan
mampu menggunakan teknologi dengan lancar.
Bahkan, kemajuan teknologi tidak menjadikan
semua orang tertarik untuk belajar teknologi,
termasuk guru, karena ada beberapa guru yang
sudah nyaman dengan pembelajaran
konvensional seperti ceramah. Beberapa
masalah lain seperti kompleksnya penggunaan
teknologi, mahalnya paket data, tidak
lengkapnya fasilitas sekolah untuk menunjang
pembelajaran berteknologi, hingga sulitnya siswa
dalam memahami materi membuat penggunaan
teknologi dalam pembelajaran menjadi sulit
untuk diterapkan (Rasmitadila et al., 2020).
Padahal, teknologi-teknologi yang digunakan
untuk membantu proses pembelajaran di kelas
sudah marak ditemukan sehingga akan sangat
disayangkan jika para guru tidak
memanfaatkannya dengan baik. Salah satunya
dengan memanfaatkan website MagicSchool yang
sudah terintegrasi dengan AI. Tidak harus
menggunakan laptop atau komputer, website ini
bisa diakses dengan menggunakan ponsel.
Tampilannya yang menarik dan fiturnya yang
banyak membuat siapa saja yang belajar dengan
MagicSchool akan bisa beradaptasi dengan cepat.

Melalui fitur-fitur bermanfaat yang ada di
MagicSchool, guru bisa berkreasi dengan
membuat media pembelajaran dan bahan ajar
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yang mudah dimengerti serta menarik perhatian
siswa sehingga kesulitan siswa dalam memahami
materi akan teratasi. Lewat website MagicSchool,
guru tidak perlu bersusah payah membuat tugas
untuk siswa secara manual, karena dengan
teknologi ini guru bisa membuat tugas siswa
secara otomatis sesuai dengan keinginan guru.
Website MagicSchool memiliki fitur yang
memungkinkan guru untuk bisa membuat ruang
kelas secara online, dimana siswa dapat
mengumpulkan tugas di dalam ruang kelas itu
dan mempermudah guru dalam merekap tugas
siswa. Tentunya kemudahan ini bisa guru
rasakan  dengan  menggunakan  website
MagicSchool dan adanya kemauan untuk
mempelajarinya. Maka dari itu, keberadaan
platform seperti MagicSchool berperan sangat
penting karena dapat membantu guru dalam
proses pembelajaran, terutama dalam
pengelolaan kelas dan tugas siwa.

Berbagai penelitian mengenai penggunaan
website MagicSchool beberapa kali sudah
dilakukan oleh peneliti lain. Namun, penelitian-
penelitian tersebut tampaknya lebih sering
berfokus pada pembahasan tentang manfaat dari
website MagicSchool secara general, seperti
perencanaan pembelajaran, mendorong
kreativitas, maupun manfaat dari fitur-fitur yang
ada di dalamnya (Setyaningsih et al., 2024).
(Afiah et al., 2025) menyoroti penggunaan
website MagicSchool untuk melihat peningkatan
kinerja guru di sekolah. Masih seputar
peningkatan, (Anisah et al., 2024) mengangkat
topik mengenai penggunaan website MagicSchool
yang digunakan untuk peningkatan kompetensi
literasi digital guru. Sedikit berbeda dari
penelitian sebelumnya, penggunaan website
MagicSchool juga hadir dalam pembelajaran
berdiferensiasi, terutama pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia (Putri et al., 2024).
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian yang
secara khusus menyoroti pengelolaan tugas siswa
dengan menggunakan website MagicSchool
masih jarang dilakukan. Oleh karena itu,
penelitian ini penting untuk memberikan
informasi baru yang dapat membantu guru dalam
mengoptimalkan teknologi sebagai alat bantu
pembelajaran di kelas. Terlebih, pengelolaan
tugas merupakan aktivitas yang paling sering
dilakukan guru. Melalui pemanfaatan
MagicSchool, proses tersebut diharapkan
menjadi lebih efektif dan efisien. Dengan
demikian, tujuan penelitian ini adalah
mengetahui persepsi guru terhadap penggunaan
website MagicSchool dalam pengelolaan tugas
siswa.

Vol.10, No.3, September 2025
DOI : https://doi.org/10.51169/ideguru.v10i3.2166

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk ke dalam
penelitian kualitatif dengan menggunakan TAM
(Technology Acceptance Model) yang
diperkenalkan oleh Davis (1989) sebagai
instrumen pengumpulan datanya. Terdapat 4
persepsi dalam model ini, diantaranya Perceived
Usefulness (PU) atau persepsi kegunaan, Perceived
Ease of Use (PEU) atau persepsi kemudahan
pengguna, Attitude Toward Using (ATU) atau
persepsi sikap pengguna dan Behavioral Intent to
Use (BIU) atau persepsi niat menggunakan sistem
(lihat tabel 1). Berdasarkan Technology
Acceptance Model, ada dua faktor utama bagi
pengguna untuk menggunakan sebuah teknologi,
yaitu faktor kegunaan dan faktor kemudahan
dalam menggunakan (Ilmi et al., 2020).
Penggunaan instrumen penelitian ini bermanfaat
untuk  mengetahui bagaimana  pengguna
teknologi mampu menggunakan serta menerima
teknologi dalam kehidupan mereka (Sugiarti,
2020). Dimana hal ini sesuai dengan fokus
penelitian yang berfokus pada mengetahui
persepsi guru terhadap penggunaan website
MagicSchool dalam mengelola tugas siswa.
Subjek dalam penelitian ini merupakan guru-
guru Pendidikan Pancasila yang tergabung dalam
MGMP Pendidikan Pancasila Kabupaten Kendal.
Tabel 1 berikut ini adalah Instrumen Penelitian
Pertanyaan Tertutup.

Tabel 1. Instrumen penelitian
pertanyaan tertutup

No Variabel Kode Pertanyaan

1. Perceived PU1  MagicSchool sangat
Usefulness berguna dalam
membantu  pekerjaan
saya sebagai seorang
guru.
Website ~ MagicSchool
meningkatkan efisiensi
dalam mengelola tugas
siswa.
Mengelola tugas siswa
dengan menggunakan
website  MagicSchool
lebih cepat
dibandingkan dengan
mengelola tugas secara
manual.
Saya
menggunakan
MagicSchool untuk
memonitor tugas siswa.
MagicSchool =~ mudah
dipelajari
MagicSchool
digunakan
Saya mengetahui cara
merancang dan

pPU2

PU3

PU4 dapat

2. Perceived PEU1
Ease of Use
PEU2 mudah

PEU3
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mengelola tugas siswa

dengan
dukungan MagicSchool
3. Attitude ATU1  MagicSchool
Toward menyediakan
Using kemudahan dan
kenikmatan
4. Behavioral BIU1 Saya memiliki rencana
Intent to Use untuk  menggunakan
MagicSchool di masa
depan.

BIU2 Saya memiliki niat
untuk terus
menggunakan
MagicSchool ketika
mengelola tugas siswa.

BIU3  Saya bersedia
meluangkan waktu
untuk mempelajari

fitur-fitur MagicSchool

Tabel 2. Instrumen penelitian
pertanyaan terbuka

No Variabel Kode Pertanyaan

1. Perceived PU5 Manfaat apa yang
Usefulness paling anda rasakan
ketika menggunakan
website
MagicSchool?
Kendala apa yang
anda rasakan ketika
pertama kali
menggunakan
website
MagicSchool?

2. Perceived PEU4

Ease of Use

3. Attitude ATU2
Toward

Using

Bagaimana pendapat
pribadi anda
mengenai
penggunaan website
MagicSchool (yang
terintegrasi dengan
AI) untuk proses
pembelajaran?

Apa saja faktor yang
membuat anda ingin
menggunakan (atau
tidak ingin
menggunakan)
website MagicSchool
di masa yang akan
datang?

4.  Behavioral BIU4

Intent to Use

Data penelitian dikumpulkan melalui
kuesioner dalam bentuk google form yang berisi
12 pertanyaan tertutup, seperti yang terlampir
pada tabel 1, serta 4 pertanyaan terbuka, seperti
yang terlampir dalam tabel 2. Pertanyaan terbuka
tersebut nantinya berguna untuk memahami
lebih dalam persepsi para guru mengenai
penggunaan  website  MagicSchool dalam

Vol.10, No.3, September 2025
DOI : https://doi.org/10.51169/ideguru.v10i3.2166

mengelola tugas siswa. Pertanyaan tertutup
dalam kuesioner ini disediakan dengan pilihan
jawaban berupa skala likert yang memiliki 5
pilihan, yaitu Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju,
Netral, Setuju, dan Sangat Setuju. Skala likert ini
nantinya akan dikonversi ke dalam presentase
guna mengetahui tingkat persepsi responden.
Jumlah responden yang mengisi kuesioner terdiri
atas 12 guru laki-laki dan 12 guru perempuan
sehingga total seluruh responden ada 24 guru.
Hasil dari penelitian ini akan dianalisis dengan
menggunakan analisis tematik mengenai persepsi
responden  dalam  menggunakan  website
MagicSchool untuk mengelola tugas siswa.

3. Hasil dan Pembahasan

Data yang didapat dalam penelitian ini
berasal dari kuesioner yang diisi oleh 24
responden, 12 responden laki-laki dan 12
responden perempuan dengan rentang usia 25-

61 tahun. Sebagian responden memiliki
pengalaman mengajar 1-15 tahun dan
sebagiannya lagi sudah memiliki pengalaman

mengajar lebih dari 15 tahun.

Tabel 3. Hasil kuesioner berdasarkan
Technology Acceptance Model

No. Aspek Presentase Kategori
1. PU 91.6% Sangat Tinggi
2. PEU 87.5% Sangat Tinggi
3. ATU 83.3% Sangat Tinggi
4. BIU 80% Tinggi

Berdasarkan Tabel 3, hampir semua aspek
mendapatkan kategori sangat tinggi. Aspek PU
mendapat presentase angka paling tinggi, yang
berarti kehadiran website MagicSchool sangat
bermanfaat bagi pengguna. Disusul dengan PEU
yang mendapat 87.5% menandakan bahwa
website MagicSchool mudah untuk digunakan.
Sesuai dengan konsep TAM, PU dan PEU yang
tinggi ini berakibat langsung pada tingginya ATU
yang kemudian menghasilkan BIU yang tinggi
juga, masing-masing mendapatkan 83.3% dan
80%. Hal ini mengindikasikan bahwa banyak
pengguna yang senang Kketika menggunakan
website MagicSchool dan memiliki niat untuk
menggunakannya di masa depan. Dengan hasil
presentase yang tinggi, dapat diartikan bahwa
hampir semua responden memiliki persepsi yang
positif terhadap website MagicSchool.

Sebuah teknologi layaknya MagicSchool
akan terus digunakan dalam suatu pembelajaran
jika teknologi tersebut dinilai memiliki kegunaan.
Menurut data kuesioner, hampir seluruh
responden setuju bahwa website MagicSchool
sangat berguna dalam mengelola tugas siswa.
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Sebagai seorang guru, kehadiran website
MagicSchool =~ membantu  mereka  dalam
meringankan tugas-tugas yang ada. Para

responden setuju bahwa website yang sudah
terintegrasi dengan Al ini dinilai efisien dan lebih
cepat dalam mengelola tugas dibandingkan
ketika para guru mengelola tugas secara manual.
Ada salah satu guru yang berpendapat bahwa
menggunakan MagicSchool membantu
mengelola dan merancang tugas sehingga tugas-
tugas yang diberikan ke siswa menjadi lebih
menarik, kreatif dan menyenangkan. Pendapat
tersebut mengindikasikan respon positif terhadap
aspek PU1 pada tabel 1. Selain lebih cepat untuk
mengelola tugas siswa, penggunaan website
MagicSchool juga menjadikan pembelajaran
berjalan dengan lebih menyenangkan karena
website ini memiliki tampilan yang menarik dan
guru dapat berkreasi sekreatif mungkin ketika
membuat tugas untuk siswa. Hal ini
menunjukkan adanya kesesuaian dengan teori
Technology Knowledge (TK), dimana kehadiran
teknologi mampu menyediakan banyak pilihan
pembelajaran serta mampu menjadikan proses
pembelajaran lebih praktis, baik bagi guru
maupun siswa (Aina, 2023).

Dengan demikian, website MagicSchool
dinilai sangat berguna bagi guru untuk
membantu dalam mengelola tugas siswa jika
dilihat dari persepsi kegunaan. Sebab mengelola
tugas siswa dengan menggunakan teknologi yang
sudah terintegrasi dengan AI dinilai cepat
dibandingkan dengan mengelola tugas siswa
secara manual. Ketika pada umumnya guru
membuat soal-soal latihan sendiri untuk siswa,
maka dengan adanya MagicSchool guru mampu
membuat soal-soal latihan dengan dibantu AL
Sehingga yang perlu dilakukan adalah
memasukkan prompt dan soal-soal latihan akan
keluar secara otomatis sesuai dengan prompt
yang diberikan. Terlibatnya teknologi dalam

pembelajaran  juga  menjadikan  suasana
pembelajaran lebih menyenangkan.
Dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional, menggunakan teknologi yang

terintegrasi dengan Al membuat guru dapat
membuat soal-soal untuk siswa dengan lebih
kreatif sehingga siswa lebih semangat dalam
proses pembelajaran. Sejalan dengan ini, (Zahara
et al.,, 2023) mengatakan dalam penelitiannya
bahwa AI memiliki beberapa dampak positif,
salah satunya ialah mampu menjadikan tugas
guru lebih cepat, lebih baik dan bisa digunakan
kapanpun serta dimanapun. Ketika banyak guru
mengorbankan banyak waktunya karena ada
banyak sekali tugas yang harus dikerjakan,
website MagicSchool sangat berguna karena

Vol.10, No.3, September 2025
DOI : https://doi.org/10.51169/ideguru.v10i3.2166

memiliki fitur-fitur yang mampu membantu
mengurangi tugas guru. Hal ini didukung oleh
penelitian ~ sebelumnya, bahwa  website
MagicSchool akan secara otomatis menghasilkan
latihan soal berupa pertanyaan-pertanyaan
sekaligus kunci jawaban ketika pengguna
memasukkan prompt yang spesifik dan tepat
(Cahyani & Yudono, 2025). Dengan ini maka
pekerjaan guru akan lebih terbantu dengan
hadirnya website MagicSchool dalam proses
pembelajaran.  Karena  teknologi  seperti
MagicSchool yang sudah terintegrasi dengan Al
mampu melakukan tugas-tugas manusia yang
biasanya membutuhkan waktu lama menjadi
waktu yang singkat (Muhtar & Rahayu, 2024).

Responden dalam penelitian ini setuju
bahwa website MagicSchool mudah untuk
digunakan. Artinya, responden dapat belajar dan
mampu menyesuaikan diri dalam menggunakan
website MagicSchool. Walaupun ada banyak fitur
di dalamnya, responden setuju bahwa
menggunakan website MagicSchool
mendatangkan kemudahan dan kenikmatan
untuk membantu dalam mengelola tugas siswa.
Namun, tetap ada kekurangan atau kendala yang
dialami oleh responden ketika menggunakan
website MagicSchool.  Salah satu responden
mengatakan bahwa  website = MagicSchool
memiliki banyak fitur dan pilihan sehingga
responden sedikit bingung memilih fitur mana
yang sesuai dengan kebutuhan. Memiliki banyak
fitur ternyata menjadi salah satu kendala bagi
pengguna dan menjadikannya sebagai salah satu
kekurangan website MagicSchool.

Namun, Dberdasarkan  data,  website
MagicSchool  juga  memberikan  banyak
kemudahan pada penggunanya. Mudahnya

pengoperasian website MagicSchool membuat
pandangan mengenai teknologi yang kompleks
menjadi sedikit terpatahkan. Karena ada banyak
teknologi lain, seperti website MagicSchool, yang
tidak terlalu kompleks dan mudah untuk
dipelajari. Penggunaannya yang dapat diakses
melalui laptop maupun ponsel, menjadikan
website ini bisa digunakan kapan saja dan dimana
saja. Sehingga alasan atau permasalahan
mengenai susahnya penggunaan teknologi dalam
pembelajaran karena tidak lengkapnya fasilitas
sekolah sudah teratasi karena dengan adanya
ponsel saja para guru bisa mengakses website
MagicSchool.

Selain itu, dengan adanya variasi dan kreasi
baru dalam proses pembelajaran, siswa akan
mudah memahami materi karena pembelajaran
yang menarik akan membuat siswa tertarik untuk
memperhatikan materi. Hal ini sejalan dengan
teori Technology Knowledge (TK) yang merupakan
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salah satu unsur dari teori TPACK, bahwa
melibatkan teknologi dalam suatu pembelajaran
merupakan salah satu hal positif yang mampu
memajukan  kualitas  pendidikan. Karena
keterlibatan teknologi dalam pendidikan akan
lebih memotivasi siswa untuk memahami materi
yang diberikan oleh guru. Kemudahan dalam
menggunakan pengetahuan teknologi juga dapat
dirasakan lewat mudahnya pencarian sumber
pengetahuan atau referensi belajar (Aina, 2023).
Sehingga dengan hal ini siswa tidak akan lagi
sulit dalam memahami materi pembelajaran.
Data penelitian juga menyorot sikap para
responden  ketika  menggunakan  website
MagicSchool. Karena mendatangkan kemudahan
bagi pengguna, responden merasa senang dan
nyaman ketika menggunakan website
MagicSchool. Hal ini sejalan dengan yang
dikatakan oleh responden bahwa MagicSchool
yang terintegrasi dengan Al sangat memudahkan
dalam proses pembelajaran terutama dalam
pembuatan soal. Temuan ini sejalan dengan
aspek ATU1 yang menegaskan betapa website
MagicSchool sangat memudahkan penggunanya.

Banyaknya  fitur-fitur yang  sangat
bermanfaat untuk digunakan dalam
pembelajaran  juga ~membuat responden

menyikapi hal ini dengan respon yang positif.
Selain kemudahan dalam penggunaan website
MagicSchool, ada temuan lain bahwa dengan
menggunakan website MagicSchool produktivitas
guru menjadi meningkat. Karena dengan
mempelajari teknologi dan mengaplikasikannya
dalam kehidupan sehari-hari berarti juga ikut
mengajarkan bagaimana cara kerja teknologi
tersebut kepada orang lain sehingga hal ini dapat
meningkatkan produktivitas kerja guru. Temuan
ini konsisten dengan teori Technology Knowledge

(TK), bahwa meningkatkan keterampilan
teknologi dalam pembelajaran akan
meningkatkan kualitas pembelajaran (Aina,
2023).

Karena dinilai mudah untuk digunakan dan
memiliki kegunaan untuk meringankan tugas-
tugas guru, para responden sangat menikmati
penggunaan website MagicSchool. Sehingga
mereka memiliki niat dan mau meluangkan
waktunya untuk terus mempelajari fitur-fitur
yang ada di dalam website MagicSchool serta
menggunakannya dalam proses pembelajaran di
masa depan. Hal ini sesuai dengan salah satu
komentar guru yang menyatakan bahwa website
MagicSchool dilengkapi dengan fitur yang sangat
lengkap dan menarik sehingga timbul keinginan
untuk terus menggunakan MagicSchool dalam
proses pembelajaran. Guru lain juga menyatakan
keinginannya untuk terus menggunakan
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MagicSchool karena website tersebut lebih praktis
dalam membantu pembuatan tugas-tugas dan
rancangan pembelajaran di kelas. Kedua
komentar tersebut sejalan dengan aspek BIU1
pada tabel 1.

Data penelitian kembali menyebutkan
bahwa responden memiliki niat dan rencana
untuk terus mempelajari dan menggunakan
website MagicSchool. Walaupun ada banyak fitur
dan banyak tahap yang perlu diperhatikan,
banyak dari responden memiliki keinginan untuk
meluangkan waktunya untuk mempelajari cara
kerja MagicSchool. Sesuai dengan teori
Technology Knowledge (TK), bahwa guru yang
mau meningkatkan keterampilan
pembelajarannya dengan mempelajari dan
menggunakan teknologi merupakan guru yang
baik. Sebab sudah menjadi keharusan bagi guru
untuk mempertimbangkan supaya teknologi bisa
dilibatkan dalam proses pembelajaran (Aina,
2023). Sehingga dengan banyaknya kemauan
dari guru-guru untuk belajar teknologi dan
menyesuaikan dengan perkembangan zaman
yang sudah serba teknologi, guru-guru yang
gagap teknologi akan berkurang. Kemudahan
dan kenikmatan yang dirasakan responden ketika
menggunakan website MagicSchool menjadikan
kelebihan yang mampu menarik guru-guru di
luar sana untuk ikut menggunakan website ini.

Meskipun secara umum persepsi guru
terhadap MagicSchool sangat positif, hasil
penelitian menunjukkan adanya kendala yang
dirasakan pengguna ketika memanfaatkan
platform tersebut. Ada kekurangan-kekurangan
website MagicSchool yang bisa menjadi kendala
para guru ketika akan menggunakannya.
Kekurangan pertama, yaitu fitur yang banyak.
Fitur yang banyak ini bisa menjadi sebuah
kelebihan juga kekurangan. Berdasarkan data,
ada responden vyang kebingungan ketika
menggunakan website MagicSchool karena
terdapat banyak fitur di dalamnya sehingga
responden bingung memilih fitur mana yang
cocok dan sesuai dengan kebutuhannya.

Kekurangan kedua, yaitu tidak autosave.
Ketika akan membuat soal untuk siswa, ada
cukup banyak tahapan yang perlu diisi. Ketika
pengguna tidak sengaja menekan tombol
kembali, maka pengguna akan kembali ke bagian
awal dan harus mulai dari awal lagi untuk
membuat latihan soal sehingga pengerjaan yang
sebelumnya tidak tersimpan. Hal ini cukup
membuat sulit dan menguji kesabaran pengguna
karena tahapan yang perlu diisi cukup banyak
dan detail.

Kekurangan ketiga, yaitu instruksi yang
kurang rinci. Di dalam website MagicSchool,
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terutama pada fitur pembuat latihan soal,
terdapat beberapa tahapan yang harus diisi
beserta dengan keterangan singkat mengenai
bagaimana cara mengisi tahap tersebut. Namun,
ada beberapa keterangan yang kurang rinci
dalam memberi penjelasan sehingga pengguna
bisa  bingung dalam mengisi tahapan-
tahapannya. Hal ini berakibat pada hasil yang
tidak sesuai dengan keinginan pengguna.
Sehingga pengguna harus mencoba untuk
memasukkan keterangan yang tepat beberapa
kali lagi supaya mendapatkan hasil yang sesuai
dengan keinginan.

Kekurangan keempat, yaitu free trial hanya
1 bulan. Website MagicSchool merupakan
platform gratis yang bisa digunakan oleh guru,
namun pemakaiannya terbatas hanya 1 bulan
saja. Jadi, ketika sudah 1 bulan pemakaian,
pengguna harus membuat akun baru lagi dengan
menggunakan e-mail yang baru. Dengan begitu,
pengguna bisa menggunakan website
MagicSchool secara terus-menerus.

Walaupun terdapat beberapa kendala yang
menjadi kekurangan dari website MagicSchool,
banyak responden dari penelitian yang
memperlihatkan antusias dan rencananya untuk
terus menggunakan website ini di masa depan.
Selain itu, karena faktor kemajuan teknologi,
beberapa responden memiliki kesadaran dan
kemauan untuk belajar menggunakan website
MagicSchool supaya tidak tertinggal dengan
pengguna teknologi yang lain. Hal ini merupakan
kabar baik dalam dunia pendidikan karena
pengetahuan yang dikolaborasikan dengan
teknologi memberikan manfaat positif dalam
bidang pendidikan. Salah satunya ialah manfaat
dalam hal efisiensi serta efektivitas yang
berdampak pada lebih ringannya pekerjaan guru.
Dengan lengkapnya fitur dari  website
MagicSchool, guru bisa menggunakan fitur-fitur
yang ada di dalamnya dengan puas dan gratis
serta menjadikan pengelolaan tugas siswa
menjadi lebih mudah. Keterangan ini sesuai
dengan penelitian terdahulu, bahwa selain
membantu guru dalam menyampaikan materi,
keterlibatan teknologi dalam pembelajaran juga
dapat memudahkan guru untuk membuat
penilaian untuk siswa (Permana et al., 2024).

4. Simpulan dan Saran

Dari penelitian ini dapat diketahui
bagaimana persepsi guru mengenai penggunaan
website MagicSchool untuk mengelola tugas
siswa. Dilihat dari persepsi kegunaan, website
MagicSchool dinilai berguna untuk mengelola
tugas yang diberikan kepada siswa dan mampu
mempercepat pekerjaan. Dinilai dari persepsi
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kemudahan penggunaan, website MagicSchool
mudah untuk dipelajari dan digunakan serta
mempermudah guru dalam menyiapkan evaluasi
pembelajaran. Dari tema sikap pengguna, guru
merasa senang dan lebih produktif dengan
adanya kehadiran website MagicSchool dalam
dunia pendidikan. Adanya intensi untuk
menggunakan website MagicSchool di masa
depan ialah karena dari persepsi seorang guru,
website ini dinilai sangat membantu dan
membuat pekerjaan guru menjadi lebih praktis
sehingga guru tertarik untuk terus menggunakan
dan melibatkan website MagicSchool dalam
pembelajaran.

Penelitian ini terbatas karena hanya
dilakukan dalam lingkup persepsi guru mengenai
website MagicSchool untuk pengelolaan tugas
siswa. Jika penelitian selanjutnya dilakukan
dengan objek lebih luas, seperti persepsi guru
mengenai fitur-fitur lain dalam  website
MagicSchool, maka hal tersebut akan menjadi
penelitian yang menarik dan tentunya
bermanfaat. Harapannya dengan hal ini akan ada
lebih banyak guru yang terus melibatkan
teknologi dalam pembelajaran dan menjadikan
guru lebih melek teknologi untuk kualitas
pendidikan yang lebih baik.
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